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Dipertanyakan, 2 Formasi Eselon II Tidak Dilelang

'Banyu Bening' Sinergi Tangani Stunting
KOKAP (KR)-Program

Bangun Keluarga dengan

Penguatan Bebas stunting

(Banyu Bening) merupakan

sinergi antara Penyuluh

Agama Islam dengan peme-

rintah dalam penanganan

stunting. Diharapkan ini

dapat mengatasi permasa-

lahan atau minimal mengu-

rangi angka stunting.

"Program Banyu Bening ini

adalah sinergi antara

Penyuluh Agama Islam de-

ngan Pemerintah dalam

menangani stunting.

Salah satunya yang di-

lakukan oleh Penyuluh Aga-

ma Islam Fungsional (PAIF)

KUA Kokap, Nur Istiqla-

liyah SAg MSI. Diharapkan

dengan program ini dapat

mengatasi permasalahan

atau minimal mengurangi

angka stunting,” ujar Kepa-

la Kankemenag Kulonprogo

HM Wahib Jamil SAg MPd

di sela-sela acara Pengua-

tan Program "Banyu Be-

ning", di Balai Kalurahan

Hargowilis Kokap, Senin

(25/7). 

Wahib Jamil menjelas-

kan, Menteri Agama dan

BKKBN telah mengadakan

MoU tentang pencegahan

stunting di Bantul Maret

2022 . "Diharapkan sinergi

program ini mendapat du-

kungan dari semua pihak

sehingga dapat berjalan de-

ngan baik dan lancar. Ter-

utama untuk penurunan

angka stunting di Kapane-

won Kokap ini. Semoga ke

depannya menjadi anak-

anak yang cerdas, sehat jas-

mani rohani, siap mengha-

dapi masa depan, sukses,

dan bahagia dunia akhirat,"

tambah Jamil. 

Disampaikan PAIF

KUA Kokap Nur Istiqla-

liyah SAg MSI, program

"Banyu Bening" merupa-

kan inovasi yang dita-

warkan dengan program 3

P, yaitu Perbaikan pola

asuh anak, Perbaikan pola

gizi, dan Perbaikan pola

ekonomi. Didiklah anak

sesuai jamannya dan se-

laraskan dengan kelebi-

hannya," tuturnya. 

Program tersebut didu-

kung  Kepala KUA Kokap,

Sururudin SAg. 

(Wid/Rul)

Meskipun keputusan pe-

ngisian lowongan kepala

Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) merupakan

kebijakan bupati, tetapi ti-

dak dilelangnya kekoso-

ngan jabatan Kepala Di-

nas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu

(DPMKT) dan Kepala

Inspektorat patut diper-

tanyakan. Salah satu pro-

gram unggulan bupati

menarik investor dapat

masuk ke Gunungkidul,

tetapi justru dinas yang

mengurusi penanaman

modal dan perijinan tidak

segera diisi secara defini-

tif. ”Kalau  target Gunung-

kidul konsentrasi dengan

investasi sesuai dengan

kebijakan umum mestinya

jabatan penting ini segera

diisi,” kata Wakil Ketua

DPRD Gunungkidul Su-

harno SE, Senin (25/7).

Kenyataannnya dari li-

ma lowongan kepala di-

nas, baru tiga yang dile-

lang, Dinas Lingkungan

Hidup (DLH), Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan

(DPK) dan Dinas Perin-

dustrian, Koperasi, Usaha

Kecil dan Menengah da

Tenaga Kerja  (DP-

KUKMTK). Dua dinas

yang strategis untuk me-

nunjang kebijakan umum,

DPMPT) dan Inspektorat

Daerah (Irda) dibiarkan

kosong.  Sekarang ini

DPMPT pelaksana tugas-

nya Irawan Jatmiko dan

pelaksana tugas Irda

Saptoyo. 

”Sehrusnya agar kiner-

ja dinas dapat maskimal

dua formasi ini seharus-

nya diisi,” ujarnya.

Tiga Jabatan Pimpinan

Tinggi (JPT) Pratama

yang dilelang diperbutkan

22 Aparatur Sipil Negara

(ASN). Pelamar terbanyak

jabatan Kepala Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan

9 orang, kepala Dinas

Perindustrian UMKM dan

Tenaga Kerja 7 orang dan

Kepala Dinas Lingkungan

Hidup 6 orang. 

”Peserta yang sudah lo-

los seleksi administrasi,

Selasa (26/7) hari ini, akan

mengikuti uji kompetensi

(assessment center) di

Balai Pengukuran Kinerja

Pegawai BKN DIY.  Hari

pertama peserta nomor 1-

11, sedangkan hari Rabu

(27/7) nomor 11-22,” jelas

Kepala BKPPD Gunung-

kidul Iskandar SIP MPA. 

(Ewi)

WONOSARI (KR) - Wakil Ketua DPRD

Gunungkidul Suharno SE mempertanyakan

dua formasi kepala dinas tidak dilelang

bersamaan yang lain. 

SELASA PON, 26 JULI 2022

( 26 BESAR 1955 )

Evaluasi Sistem Pemberian Bansos 
PENGASIH (KR) - Pe-

merintah kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo di-

minta DPRD setempat

agar mengevaluasi kem-

bali sistem pemberian

bantuan sosial kepada

Keluarga Penerima Man-

faat (KPM).  

Program pengentasan

kemiskinan di Kulonprogo

sangat banyak, tetapi ti-

dak efektif mengurangi

kemiskinan.

"Berdasarkan data Ba-

dan Pusat Statistik (BPS),

angka Kemiskinan di Ku-

lonprogo masih tertinggi

di DIY, yaitu 18,38 persen.

Maka kami dorong pem-

kab untuk mengubah sis-

tem dari bantuan lang-

sung menjadi bantuan ti-

dak langsung. Pemkab un-

tuk memberdayakan be-

ralih ke lapangan kerja

yang nyata, seperti de-

ngan menambah anggar-

an untuk infrastruktur di-

kerjakan dengan cara pa-

dat karya," ungkap Lajiyo

Yok Mulyono Wakil Ketua

II DPRD Kabupaten Ku-

lonprogo, Senin (25/7).

Dikatakan Yok Mulyono,

pemkab agar  menyedia-

kan banyak lapangan ker-

ja kepada masyarakat

miskin, bisa di bidang

UKM yang harus diberi-

kan latihan. Ada tenaga

pendamping dalam setiap

pelaksanaan program, se-

hingga dampak dari pro-

gram tersebut terukur. 

"Dalam mengurangi ke-

miskinan tak harus selalu

memberi bantuan secara

instan, tapi  lapangan ker-

ja serta pendampingan

yang nyata," ucapnya.

Pemkab, lanjutnya, agar

memperhatikan ketahan-

an pangan pula di sektor

pertanian. 

Bisa dilakukan peng-

awasan terhadap keter-

sediaan dan distribusi pu-

puk serta kestabilan har-

ga produk pertanian di

tingkat petani. Ini perlu

adanya komitmen pemkab

dalam melakukan peng-

awasan, agar tidak ada

monopoli yang diduga di-

lakukan pemilik modal.

(Wid)

KR-Widiastuti 

Lajiyo Yok Mulyono.

PENTAS KESENIAN  TBG

Tampilkan Karawitan hingga Ketoprak

WONOSARI (KR) - Pe-

laksanaan pentas keseni-

an di Auditorium  Taman

Budaya Gunungkidul

(TBG) menampilkan ka-

rawitan Mudo Wiromo,

Wonosari dan Karawitan

Amongroso, Kapanewon

Panggang, Senin (25/7).

Selain itu, juga ditampil-

kan Ketoprak Mataram

Wahyu Jati Manunggal

Kapanewon Purwosari.

Serta pertunjukan per-

mainan anak Gunung-

kidul.  

” Rangkaian pentas seni

TBG ini sebagai wadah ba-

gi pengembangan potensi

seni di Gunungkidul,” ka-

ta Kepala Dinas Kebuda-

yaan Gunungkidul Agus

Mantara MM.

Pelaksanaan pentas se-

ni TBG yang didukung

dana keistimewaan juga

disiarkan secara live

streaming melalui channel

Taman Budaya Gunung-

kidul. Diungkapkan, pada

pentas seni TBG ini ba-

nyak potensi seni masya-

rakat disuguhkan. Selain

karawitan dan ketoprak,

juga grup hadroh, seni

thek thek dan reog. Juga

terdapat jathilan, hingga

srandul. Gunungkidul me-

miliki banyak potensi ke-

senian di masyarakat. Se-

hingga pelaksanaan pen-

tas seni TBG akan sema-

kin memperkuat keber-

adaan seni di Gunungki-

dul.  ” Harapannya ke de-

pan akan semakin ber-

kembang,” imbuhnya. 

(Ded)

KR-Istimewa

Penampilan kesenian karawitan.
KR-Widiastuti 

Kepala Kemenag Wahib Jamil menyerahkan bantu-

an dalam 'Banyu Bening'.

KR-Endar Widodo

Suharno SE


